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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi
dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak . :
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
- sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< - H bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
: Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
J Zai z Zet




i Syin Sy Es dan ye

oe Sad S Es (dengan titik di
bawah)

U Dad D De (dengan titik di
bawah)

L Ta T Te (dengan titik di
bawah)

L Za z Zet (dengan titik di
bawah)

A ‘ Koma terbalik (di

4 Ain atas)

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

o Nun N En

3 Wau w We

2 Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

'=a =3

;\,= i Lﬁ‘\ =ai Lﬁl =1

i}: u ‘;\ =au ‘;\;: ﬁ

. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
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*aex 313 ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
ks ditulis faatimatun
. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

U, ditulis rabbanaa
sditulis albirra
. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:

o=l ditulis asy-syamsu
J=_V ditulis ar-rajulu
sudl ditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

a8l ditulis al-qomaru
&l ditulis al-badiiu
J3 ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu
s ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Islamia, Urfah. 2024. Implementasi Model Pembelajaran Problem
Based Learning Melalui Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI
Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kurikulum Merdeka,
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Perubahan kurikulum yang terjadi dalam dunia pendidikan
Indonesia tidak hanya sekedar merubah aturan dan kebijakan,
melainkan memiliki tujuan dan alasan tertentu bagi perkembangan
pendidikan Indonesia.. Kurikulum merdeka menjadi kurikulum yang
berlaku saat ini berusaha mewujudkan tujuannya, kurikulum yang
fleksibel, kebebasan kepada siswa menentukan cara pembelajaran yang
diinginkan, serta fokus pada siswa untuk mengembangkan potensi dan
bakat minat yang dimilikinya. Oleh karena itu pendidik perlu
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar yang
dipelajari, namun tetap sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka itu
sendiri. Maka dari itu salah satu metode pembelajaran yang dapat
diterapkan seorang pendidik dan sesuai dengan kurikulum yang sedang
berjalan, yaitu model pembelajaran Problem Based Learning.
Pembelajaran yang berdasarkan pada permasalahan yang harus
ditemukan solusinya oleh siswa.

Rumusan masalah yang dirumuskan antara lain: 1) Bagaimana
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning melalui
kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI Kelas X di SMA Negeri
3 Pekalongan? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka  melalui  model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran PAI Kelas
X di SMA Negeri 3 Pekalongan?. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pelaksanaan implementasi model Problem Based Learning
pada pembelajaran PAI melalui kurikulum merdeka dan juga untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
model Problem Based Learning pada pembelajaran PAI melalui
kurikulum merdeka .

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Dengan

Xi



sumber data berupa data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan teknik analisis data kualitatif yang digunakan
adalah model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: Pelaksanaan
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran PAI terbagi
menjadi tiga tahapan, yaitu: 1) Perencanaan pembelajaran, guru PAI
menyiapkan modul ajar yang sesuai, dengan langkah-langkah: a)
memahami Capaian Pembelajaran(CP), b) Merumuskan Tujuan
Pembelajaran, ¢) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran, d)
Merencanakan  Pembelajaran dan  Asesmen.  2)Pelaksanaan
pembelajaran, dengan beberapa tahapan, yaitu: a) pembukaan pelajaran
dengan salam, doa dan presensi kehadiran siswa. b) mereview materi
yang akan diajarkan. c¢) mengorientasi siswa pada pembelajaran
Problem Based Learning, seperti memberikan penjelasan alur
pembelajaran, penjelasana materi dan tugas kelompok. d)
mengorganisasi siswa, yaitu membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, serta pembagian problem yang harus dipecahkan setiap
kelompok siswa. e€) membimbing diskusi, guru mengawasi dan
memperhatikan  jalannya diskusi. f) ~mempresentasikan dan
menganalisis hasil diskusi. 3) Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan
dengan penilaian berupa hafalan ayat Al-Qur’an ataupun hadits yang
berhubungan. Kemudian faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan Problem Based Learning, diantaranya: 1) Faktor
pendukung: a)penyesuaian kurikulum yang berjalan, b) sarana dan
prasarana, c) kualitas pendidik yang memadai. 2) Faktor penghambat :
a) kepercayaan diri siswa,b) keadaan kelas yang kurang kondusif, c)
kurang kerja sama antar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum pendidikan di Indonesia sampai saat ini telah
banyak mengalami perubahan dan perbaikan terus menerus.
Perubahan tersebut terjadi mengikuti perkembangan zaman dan
menyesuaikan kebutuhan serta tujuan pendidikan yang sedang
dijalankan. Begitu pula kurikulum pendidikan Indonesia yang saat
ini sedang berjalan, merupakan kurikulum baru yang telah
mengalami perubahan sebelumnya.

Perubahan yang terjadi pada kurikulum pendidikan di
Indonesia dari awal hingga saat ini tercatat telah terjadi sebanyak 11
kali pergantian kurikulum, diantaranya: 1) Kurikulum 1947, 2)
Kurikulum 1952, 3) Rencana Kurikulum 1964 dan Kurikulum 1964,
4) Kurikulum 1968, 5) Kurikulum 1975, 6) Kurikulum 1984, 7)
Kurikulum 1994, 8) Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004,
9) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, 10)
Kurikulum 2013 dan yang terakhir, yang sedang berjalan saat ini
yaitu Kurikulum Merdeka Belajar.1 Setiap pergantian kurikulum
yang terjadi memiliki tujuan dan alasan tertentu dalam membentuk
sistem pendidikan yang lebih baik, karena kurikulum menjadi
tonggak utama dalam sebuah pendidikan. Oleh karena itu suatu
perubahan dan pergantian pada kurikulum itu penting dan perlu
dilakukan.

Perubahan tatanan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum
2013 menjadi kurikulum Merdeka Belajar di dalam dunia
pendidikan Indonesia merupakan suatu bentuk upaya pemulihan
kembali pendidikan Indonesia yang sempat mengalami kesenjangan
karena dampak pandemi Covid-19. Kesenjangan tersebut terjadi
pada kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan seorang pendidik
terpaksa harus dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) atau

! Muhammedi, “Perubahan Kurikulum di Indonesia: Studi Kritis tentang
Upaya Menemukan Kurikulum Pendidikan Islam yang Ideal”, Raudhah, Vol. 1V
No.1, 2016., him. 53-59

1
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jarak jauh, serta perubahan zaman dan perkembangan Riset.2 Hal
tersebut menyebabkan dunia pendidikan Indonesia mengalami suatu
keadaan yang dinamakan learning loss (kehilangan pembelajaran)
atau diartikan sebagai daya penurunan kemampuan siswa akibat
pandemi. Oleh karena hal tersebut pemerintah mengeluarkan
kebijakan dalam dunia pendidikan melalui kementerian pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi berupa Kurikulum Merdeka
Belajar.

Sebagai upaya memulihkan kegiatan pembelajaran,
kurikulum merdeka dikembangkan atas kebijakan pemerintah,
kurikulum yang bertujuan selain mengembangkan potensi dan minat
bakat siswa juga sebagai proses penguatan profil pelajar pancasila.
Sebagaimana dalam sistem pendidikan Indonesia yang berusaha
mewujudkan peserta didik dengan kompetensi yang diinginkan,
penerapan penguatan profil pelajar pancasila menjadi salah satu cara
yang dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai pancasila melalui
penanaman karakter. Sehingga pada pembelajaran kurikulum
merdeka belajar tidak hanya pada kompetensi kognitif, minat dan
bakat siswa, melainkan juga dapat menumbuhkan karakter profil
pelajar pancasila.

Sebagaimana tercantum pada rumusan Kemendikbud
Ristekdikti No. 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum.
Dalam rangka pemulihan pembelajaran yang menyebutkan bahwa
struktur kurikulum pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) serta pendidikan di jenjang Sekolah Dasar dan Menengah
terdiri pada kegiatan proses pembelajaran intrakurikuler dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.® Kurikulum ini juga dirancang
untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif sebagai proses
pengembangan potensi peserta didik, dan salah satu kegiatannya
yaitu dengan membuat proyek. Pembelajaran tersebut dapat
membuat peserta didik aktif dan dapat mengembangkan isu-isu

2 Ahmad Rifa’l, dkk, “Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran di
Sekolah”, Jurnal Syntax Admiration, Vol. 3 No. 8, 2022.

3 Hasanudin dkk, Perencanaan Pembelajaran ( Kurikulum Merdeka Belajar),

(Banten: PT Sada Kurnia Pustaka), him. 121-122
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yang berkembang di lingkungan. Oleh karena itu, pelaksanaan
pembelajaran yang tepat dengan kurikulum yang berlaku perlu
dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai.

Kurikulum merdeka dengan kurikulum 2013 memiliki
beberapa perbedaan, diantaranya kerangka dasar yang menjadi
landasan kurikulum 2013 ialah tujuan Sistem Pendidikan Nasional
dan Standar Nasional Pendidikan. Dengan komptensi yang tertuju
pada Kompetensi Dasar (KD), yang menjadi lingkup utama dan
urutan yang dikelompokkan dalam 4 Kompetensi Inti, yaitu: sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Dalam KD
pada KI 1 dan 2 hanya ada pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dan Kewarganegaraan. Pendekatan
pembelajaran yang digunakan hanya 1 saja, yaitu pendekatan
saintifik . Kemudian dalam penilaiannya kurikulum ini
menggunakan penilaian sumatif dan formatif untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Penggunaan perangkat ajar berupa buku teks dan non
teks, serta perangkat kurikulum ini berpedoman untuk implementasi
kurikulum, Panduan Pembelajaran setiap jenjang dan Panduan
Penilaian.4

Pada kurikulum merdeka kerangka dasar yang memiliki
rancangan utama mengembangkan profil pelajar pancasila pada
siswa. Kemudian kopetensi yang dituju berupa Capaian
Pembelajaran yang disusun per fase. Struktur kurikulum yang
diterapkan terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan intrakulikuler dan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Penilaian yang
digunakan berupa asesmen formatif dan penguatan pada hasil
asesmen serta perangkat ajar yang digunakan yaitu buku teks dan
non teks seperti modul ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
contoh P5 dan kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). 5

4 Faradilla Intan Sari, dkk., “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No.1, 2023, him.
150.

5 Faradilla Intan Sari, dkk., “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka”...... hlm. 151.



Dengan berjalannya kurikulum ini, maka pembelajaran yang
berjalan pun perlu menyesuaikan dengan kurikulum. Oleh karena itu
bagaimana guru menyampaikan pembelajaran  sangatlah
berpengaruh bagi tercapainya tujuan kurikulum. Salah satunya
model pembelajaran yang dilaksanakan guru. Dari beragam model
pembelajaran yang ada, salah satunya model pembelajaran Problem
Based Learning, yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti.
Pembelajaran ini biasanya dilaksanakan berupa proyek, dengan guru
menyuguhkan permasalahan yang sesuai dengan materi dan
kenyataan atau isu- isu yang ada di masyarakat. Kemudian peserta
didik dapat mencari solusi atau memecahkan masalah tersebut
dengan melatih keterampilan berpikirnya.®

Model pembelajaran Problem Based Learning ialah model
pembelajaran yang berupaya memberikan motivasi terhadap peserta
didik agar mampu memecahkan masalah, mendiskusikan persoalan
yang ada untuk dicarikan solusi atas permasalahan yang diberikan
oleh  pendidik.  Pembelajaran  tersebut  mengembangkan
pembelajaran 21 yaitu 4C, Communication(komunikasi),
Collaboration (Kolaborasi), Critical Thinking and Problem
Solving(berpikir kritis dan menyelesaikan masalah) dan Creativity
(kreatifitas).” Dalam pembelajaran abad 21 setiap individu perlu
menanamkan sikap terampil berpikir kritis, memiliki pengetahuan
yang luas serta mampu mendalami kemampuan literasi digital,
literasi informasi, literasi media dan teknologi informasi serta
komunikasi.

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah ini pertama kali dikembangkan oleh Prof. Howard Barrows
sekitar tahun 1970-an di McMaster University Canada.® Metode ini

® M. Fahrul Naufal Fahrusy, Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 2 Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023, (Jember: 2023), him. 90-96

’Nur Afni dkk, “Pengembangan Model Pembelajaran Abad 21 di SD Negeri
126 Borong Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba”, Madaniyah , Vol.2 No.2,
2021.

8 M. Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 2009, him. 12.
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memiliki kecocokan diterapkan pada kurikulum merdeka karena
dapat melatih potensi dan minat bakat peserta didik dalam hal
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi dengan menyampaikan
pendapat. Sehingga pendidik menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam kurikulum merdeka dapat dijadikan
sebagai bekal untuk mendukung proses belajar peserta didik dan
berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dengan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning
di dalam penerapan kurikulum merdeka dapat menjadi langkah
efektif dalam penerapan kurikulum merdeka.® Maka dari itu peneliti
ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran
Problem Based Learning melalui kurikulum merdeka yang
dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini menjadi penting karena setiap mata pelajaran
dalam lembaga pendidikan perlu mengikuti perubahan dan
perkembangan yang ada dalam dunia pendidikan. Pada penelitian ini
menjelaskan implementasai model pembelajaran Problem Based
Learning dalam kurikulum merdeka yang seorang pendidik terapkan
dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
siswa. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning melalui kurikulum merdeka
pada pembelajaran PAI. Pada penelitian sebelumnya mengenai
Implementasi model Problem Based Learning melalui kurikulum
merdeka pada Pembelajaran PAI membahas mengenai tahapan
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang guru terapkan dalam pembelajaran PAI. Sedangkan pada
penelitian ini nantinya memiliki pembaharuan dengan tambahan
pembahasan faktor pendukung dan penghambat yang terjadi saat
proses pelaksanaan pembelajarannya.

9 Adisya Gressyela Saputri dan Syunu Trihantoyo, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Solving dalam Perspektif Merdeka Belajar di Masa Pandemi
Covid-197, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 10 No.2, 2022, him. 354.



SMA Negeri 3 Pekalongan menjadi tempat atau lokasi
sasaran penelitian. Peneliti memilih SMA Negeri 3 Pekalongan
karena merupakan salah satu sekolah menengah atas yang ditunjuk
sebagai sekolah penggerak. Sekolah penggerak itu sendiri
merupakan sekolah yang berfokus pada hasil perkembangan siswa
secara holistik dengan mewujudkan profil pelajar pancasila.
Sehingga secara tidak langsung telah melaksanakan kurikulum
merdeka selama itu dalam proses pembelajarannya. Kurikulum
yang berubah tersebut secara tidak langsung akan memperbaiki dan
mengembangkan proses pembelajaran dan salah satunya pada model
pembelajaran yang seorang pendidik jalankan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu peneliti tertarik ingin mengkaji lebih
dalam mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Problem
Based Learning Melalui Kurikulum Merdeka Pada Mata
Pelajaran PAI Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan

ditetapkan di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan

dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based
Learning melalui kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI
Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based
Learning melalui kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI
Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning melalui kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PAI Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan yang
diuraikan menjadi 3 tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam mengimplementasikan model pembelajaran Problem
Based Learning melalui kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PAI Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas,
maka penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang baik.

Kegunaan penelitian tersebut diantaranya yaitu:

1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuan dan mengembangkan keilmuan terutama dalam
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning
melalui kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI Kelas
X di SMA Negeri 3 Pekalongan.

b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan dapat menjadi acuan
atau rujukan ilmiah untuk penelitian selanjutnya dan yang
membutuhkannya.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pembaca

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi mengenai implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning melalui kurikulum merdeka pada
mata pelajaran PAI Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan.

b. Bagi Peneliti

Mendapat  pengetahuan  baru  dan  sebagai
pengembangan ilmunya dalam menganalisis dan
memahami masalah yang berkaitan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning melalui kurikulum
merdeka pada mata pelajaran PAL.

c. Bagi Pendidik

Memberikan pandangan, bahan evaluasi diri dan
perbaikan dalam model pembelajaran Problem Based
Learning melalui kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI.



d. Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat menjadi manfaat dan diambil
pelajarannya oleh peserta didik, dan dapat ditiru hal-hal
positif yang dapat diambil dari pengetahuan mengenai
penelitian ini.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan. Jenis penelitian ini berusaha mendapatkan
informasi mengenai apa yang diteliti dengan cara terjun
langsung ke lapangan atau ke lokasi yang akan diteliti.
Peneliti mengamati secara langsung, sehingga terjadi
interaksi sosial dengan masyarakat, individu, kelompok
yang berada pada lokasi yang diteliti tersebut. Pada
penelitian ini peneliti akan meneliti secara langsung di
SMA Negeri 3 Pekalongan dengan cara mengamati proses
pembelajaran Problem Based Learning pada Pendidikan
Agama Islam yang ada. Kemudian mengidentifikasi
penerapan kurikulum merdeka yang dilaksanakan dalam
pembelajaran tersebut.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian
kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang
membahas fenomena- fenomena sosial dari perspektif
partisipan. Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan
bersifat deskriptif. Data yang diperoleh berupa hasil
pengamatan, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan,
disusun peneliti di lokasi penelitian, dan tidak dicantumkan
dalam bentuk angka-angka.'® Pada penelitian ini data yang
dihasilkan berupa deskriptif kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang diamati dan perilaku yang diamati.

10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik Riset
Pendidikan dan Sosial), (Yogyakarta: Litera, 2019), hIm.246-247.



2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan secara
langsung dari sumber data. Data ini disebut dengan data asli
atau data baru yang masih update atau kekinian. Data ini
dapat diperoleh peneliti melalui teknik mengumpulkan data
melalui wawancara, pengamatan dan observasi.*! Sumber
data primer yang peneliti maksud ialah guru Pendidikan
Agama Islam, Waka Kurikulum dan peserta didik kelas X
di SMA Negeri 3 Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang ada, seperti jurnal, artikel, laporan dan lain-
lain. Data sekunder pada penelitian ini yaitu berupa jurnal,
buku,dan skripsi sebelumnya, dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan implementasi Problem Based Learning
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan dokumen
lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan penelitian yang dilakukan
dengan mengamati dan memahami perilaku kelompok atau
individu secara menyeluruh pada kondisi tertentu.12
Metode ini digunakan peneliti untuk melihat dan
mengamati objek yang akan diteliti secara langsung di
lapangan, melihat pada kondisi tertentu sesuai yang akan
diteliti. Agar peneliti mendapat gambaran penerapan
Problem Based Learning yang dilaksanakan pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 3 Pekalongan.

1 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 67-68.

12 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,
2018), him. 12
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b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara
pewawancara  (interviewer) dengan orang Yyang
diwawancarai (interviewee) atau sumber informasi, yang
dilakukan secara langsung melalui komunikasi. Selain itu
dapat juga diartikan, bahwa wawancara ialah percakapan
tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan
sumber informasi, pewawancara mengajukan pertanyaan
mengenai suatu objek yang akan diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.t?
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mencari dokumen berupa transkrip,
catatan, buku, surat kabar, prasasti, majalah, notulen,
agenda, serta berupa foto atau gambar. Dokumentasi pada
penelitian ini berupa, sejarah singkat berdirinya SMA
Negeri 3 Pekalongan, visi misi, tujuan berdirinya sekolah,
data staf guru, karyawan dan jumlah peserta didiknya.
d. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan,
pengolahan dan penafsiran data. Menelaah,
mengelompokkan, menafsirkan dan menyajikan data secara
sistematis. Pada penelitian kualitatif ini berarti proses
pengolahan data atau teknik analisis data dilakukan dari
awal hingga akhir penelitian. Menelaah seluruh data yang
terkumpul dari berbagai sumber, diantaranya yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen, gambar, foto dan sebagainya.'*
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif yang dilakukan dengan tahapan-tahapannya yang
terbagi atas tiga, diantaranya yaitu tahap kondensasi data,

13 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 372.
14 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian....... hlm. 122.
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Penyajian data atau display data dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi data.
1) Kondensasi Data
Kondensasi data diartikan sebagai proses
penyederhanaan, pemilihan, dan peringkasan data-data
yang yang telah diperoleh baik berupa catatan lapangan
secara tertulis, transkrip wawancara, dan dokumen-
dokumen lainnya yang terkait pada penelitian yang
dilakukan. Hal tersebut dilakukan agar memperkuat data
yang diperoleh sehingga menambah pemahaman peneliti
saat proses menganalisis data.’®
2) Penyajian Data
Selanjutnya yaitu menyajikan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data atau display data
dilakukan dengan bentuk mengumpulkan informasi
yang tersusun dan memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan. Dalam menyajikan data mayoritas berupa
bentuk teks naratif. Penyajian data ini memudahkan
peneliti melihat gambaran dari keseluruhan data
berdasarkan bagian-bagian tertentu atau keseluruhan.®
3) Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir, penarikan kesimpulan atau
verifikasi data dalam analisis data kualitatif. penarikan
kesimpulan bertujuan mengungkapkan kesimpulan dari
data yang diperoleh dan mencari makna data yang
dikumpulan dengan mencari persamaan, perbedaan, atau
hubungan. Pada tahapan verifikasi data ini dilakukan
dengan meninjau kembali kebenarannya di lapangan,
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek

15 Mathew B Milles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldana, Qualitative
Data Analysis, A. Methods Sourcebook, Edition 3, Terjemah Tjejep Rohendi Rohdi,
(USA: Sage Publication, 2014), him. 12-13.

16 Mathew B Milles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldana, Qualitative
Data Analysis, A. Methods Sourcebook, Edition 3, Terjemah Tjejep Rohendi
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penelitian dengan makna yang terkandung berdasar
konsep-konsep dalam penelitian.t’

F. Sistematika Penulisan Data

1.

Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari:

Halaman Judul (cover), Pernyataan Keaslian Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto dan
Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Halaman Daftar Isi.
Bagian Inti

Bab | (Pendahuluan), pada bab ini meliputi latar belakang
masalah yang menjelaskan mengenai alasan sebuah penelitian
yang akan dilaksanakan. Rumusan masalah, pada bagian ini
menjelaskan asal masalah sebuah penelitian yang akan
dilaksanakan, yang akan dicari jawaban dan solusinya. Tujuan
Penelitian, bagian ini menjelaskan tujuan penelitian yang akan
dibahas atau penjelasan dari rumusan masalah yang ada.
Manfaat penelitian, pada bagian ini penulis menjelaskan
manfaat yang didapat pada penelitian yang akan dilaksanakan
dan terdiri atas manfaat penelitian secara teoritis dan praktis.
Sistematika penulisan, pada bagian ini berisi daftar isi
penelitian.

Bab Il (Landasan Teori), pada bab ini berisi kajian teori
atau deskripsi teori yang menjelaskan teori yang akan dibahas
pada penelitian dan berasal dari sumber buku ilmiah dan sumber
pendukung lainnya. Penelitian yang relevan, bagian ini
menjelaskan tentang relevansi persamaan atau tidak, kelebihan
dan kekurangan dengan karya ilmiah sebelumnya yang berupa
jurnal, skripsi, tesis dan buku. Kerangka berpikir, pada bagian
ini berisi mengenai landasan dan sistematika cara berpikir
penulis pada penelitian yang akan diteliti.

Bab IIlI (Hasil Penelitian), pada bab ini membahas
mengenai metode penelitian yang digunakan penulis.

7 Sandu Siyoto, dan M. Ali Sdik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015), him. 124.
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Penjelasan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti
dijelaskan tuntas pada bab ini.

Bab IV (Analisis Hasil Penelitian), pada bab ini
menjelaskan  mengenai  analisis data tentang model
pembelajaran Problem Based Learning melalui kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat
proses pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 3 Pekalongan
oleh guru, serta analisis faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem Based
Learning melalui kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Bab V (Penutup), pada bab akhir ini penulis menjelaskan
kesimpulan dan saran hasil penelitian secara menyeluruh.
Bagian Akhir

Bagian akhir penelitian berisi daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang berkaitan dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Model

Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Kurikulum

Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X di SMA Negeri 3

Pekalongan”, temuan dan pembahasan yang peneliti peroleh dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran problem based learning kelas X
SMA Negeri 3 Pekalongan terbagi menjadi tiga tahapan
proses, diantaranya:

a. Perencanaan Pembelajaran Problem Based Learning pada
Pendidikan Agama Islam melalui kurikulum merdeka
kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan. Perencanaan
pembelajaran yang dilakukan guru dengan merancang
modul ajar. Kemudian menyesuaiakan materi dengan
modul ajar untuk menetapkan model pembelajaran yang
akan digunakan. Serta mempersiapkan segala yang
dibutuhkan saat proses pelaksanaannya, seperti media,
alat pembelajaran dan lainnya.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Problem Based Learning pada
Pendidikan Agama Islam melalui kurikulum merdeka
Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan, tahapan-tahapan
yang dilakukan guru PAI antara lain: Pembukaan dengan
salam , berdoa bersama dan pengecekan daftar hadir.
Kemudian penyampaian materi yang akan diajarkan dan
perencanaan pelaksanaan Problem Based Learning.
Kemudian melakukan orientasi kepada siswa terhadap
materi dan problem yang akan ditugaskan kepada siswa.
Mengorganisasikan siswa untuk membentuk kelompok
dan menyajikan problem untuk setiap kelompok siswa.
Membimbing diskusi siswa dengan mengawasi jalannya
diskusi. Pada tahapan ini, siswa menjalankan tugasnya
untuk memecahkan problem yang diberikan, mereka
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mencari  solusi dan mengembangkannya dengan
pemahaman mereka, dengan mendiskusikan bersama
kelompok.

Selanjutnya menyajikan hasil diskusi yang
diperoleh dengan melakukan presentasi dihadapan
kelompok lain. Tahapan terakhir menganalisa atau
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Pada tahapan ini kegiatan mengevaluasi hasil
belajar yang telah dilakukan siswa dengan guru
menyampaikan beberapa komentar dan penguat jawaban.
Tahapan pelaksanaan tersebut sudah sesuai sebagaimana
langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning.

2. Evaluasi Pembelajaran Problem Based Learning pada
Pendidikan Agama Islam melalui kurikulum merdeka Kelas
X di SMA Negeri 3 Pekalongan yang dilakukan guru ,yaitu
penilaian hafalan ayat Al-Qur’an atau hadits yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan. Analisis peneliti
mengenai penilaian yang dilakukan guru masih belum sesuai
dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Karena
seharusnya penilaian yang dilakukan harus menjadi tolak ukur
atas apa yang telah dipelajari, serta dapat mengukur
kemampuan berpikir  kritis dan komunikasi  siswa.
Sebagaimana tujuan pembelajaran Problem Based Learning
itu sendiri.

3. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran Problem Based Learning, faktor
pendukung tersebut diantaranya penyesuaian kurikulum yang
berjalan, sarana dan prasarana memadai dan kualitas pendidik
yang memadai. Adapun faktor penghambat antara lain:
kepercayaan diri siswa, keadaan kelas yang kurang kondusif
dan kurang kerja sama antar siswa. Peneliti menyimpulkan
bahwa faktor pendukung dan penghambat tersebut cukup
sesuai dengan melihat keadaan di lapangan dan dengan
beberapa teori yang ada.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah terlaksana

dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning Melalui Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI
Kelas X di SMA Negeri 3 Pekalongan”, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Sekolah

Lembaga pendidikan berusaha menjalankan yang
terbaik bagi keberlangsungan pembelajaran dan menetapkan
kebijakan yang dapat mendukung serta meningkatkan hasil
belajar siswa dengan sebaik mungkin. Salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan efektif, serta
menyenangkan bagi siswa agar dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
mengenai pembelajaran Problem Based Learning sebagai
bahan pertimbangan dalam mencari topik skripsi dan juga
sebagai referensi untuk penelitian ilmiah yang memiliki tema
dan pembahasan yang terdapat kesamaan dengan penelitian
ini.

Bagi Pembaca

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan mengenai pembelajaran Problem Based
Learning pada pembelajaran PAI dengan menerapkan
kurikulum merdeka.
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